
Hijrah Rasulullah : Dari Makkah ke
Madinah Demi Iman

Hijrah bukan sekadar perpindahan geografis, melainkan peristiwa monumental yang
mengubah arah sejarah Islam. Ia adalah simbol pengorbanan, strategi dakwah, dan
kepatuhan total kepada Allah. Dari tekanan menjadi kekuatan, dari ketertindasan
menjadi kebangkitan.

1. Tekanan di Makkah: Ujian Kesabaran Para Sahabat

Selama 13 tahun berdakwah di Makkah, Rasulullah dan para sahabat menghadapi
tekanan hebat dari kaum Quraisy. Mereka dihina, diboikot, bahkan disiksa secara fisik.

Bilal bin Rabah dijemur di padang pasir, keluarga Yasir dibunuh, dan Nabi sendiri
dilempari serta direncanakan untuk dibunuh. Namun, keteguhan mereka tak goyah.
Fanatisme Quraisy terhadap tradisi jahiliyah membuat risalah Islam sulit diterima.
Maka, muncul sinyal hijrah dari Yatsrib (Madinah), yang membuka jalan baru bagi
perkembangan Islam.

2. Perintah Hijrah dan Strategi Dakwah Rasulullah 



Perintah untuk berhijrah datang setelah Bai’at Aqabah kedua,
saat kaum Anshar berjanji akan melindungi Nabi seperti diri
mereka sendiri. Rasulullah ﷽  pun menyusun rencana hijrah
secara strategis:

Menyuruh Ali bin Abi Thalib tidur di tempatnya untuk mengelabui musuh
Bersembunyi di Gua Tsur bersama Abu Bakar selama tiga malam
Menempuh rute tak biasa agar tak mudah dilacak

Semua ini menunjukkan bahwa tawakal kepada Allah tidak meniadakan ikhtiar. Hijrah
bukan pelarian, melainkan strategi untuk menyelamatkan risalah.

3. Perjalanan Gua Tsur dan Sambutan Madinah

Di Gua Tsur, ketika Abu Bakar ketakutan karena kejaran Quraisy, Rasulullah ﷽
berkata:

“Laa tahzan, innallaaha ma’anaa.” (QS. At-Taubah: 40)
“Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.”

Setibanya di Madinah, kaum Anshar menyambut Rasulullah dengan lantunan “Tala’al
Badru ‘Alaina.” Ini bukan hanya penyambutan, tapi awal dari babak baru sejarah
Islam: masyarakat Islam yang mandiri dan berdaulat.

4. Madinah: Kota Islam Pertama di Dunia

Rasulullah ﷽  membangun:

Masjid Nabawi sebagai pusat ibadah dan pemerintahan
Piagam Madinah sebagai konstitusi pertama umat Islam
Persaudaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar

Islam tak lagi bergerak dalam sembunyi, tapi berdiri sebagai kekuatan spiritual, sosial,
dan politik. Madinah menjadi model masyarakat Islam yang adil, inklusif, dan
terorganisir.

5. Makkah dan Madinah: Persatuan Dua Kota Suci

Walau menetap di Madinah, hati Rasulullah ﷽  tetap terikat dengan Makkah. Ia tak
pernah ingin memutuskan hubungan dengan tanah kelahirannya. Hubungan kedua
kota sempat memanas hingga akhirnya ditutup dengan:

Perjanjian Hudaibiyah (628 M)



Fathu Makkah (630 M), pembebasan kota secara damai

Ka’bah dibersihkan dari berhala, dan Makkah kembali menjadi pusat tauhid. Islam kini
menyatukan dua kota suci dengan damai, bukan peperangan.

6. Hikmah Hijrah: Dari Dunia ke Akhirat

Hijrah adalah pelajaran sepanjang masa:

Tentang melepaskan dunia demi keridhaan Allah
Tentang meninggalkan kenyamanan demi kebenaran
Tentang membangun masyarakat dari fondasi iman

Setiap Muslim hari ini diajak untuk berhijrah secara ruhani: dari maksiat ke taat, dari
gelap ke cahaya, dari dunia ke akhirat.

“Hijrah bukan hanya pindah tempat, tapi pindah hati—dari cinta dunia ke cinta Allah.”
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